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BABIII
METODELOGIPENELITIAN

1.1.RuangLingkupPenelitian

Ruanglingkuppenelitianmembahastentangpengaruhpenempatan

kerjadanbudayaorganisasiterhadapproduktivitaskerjakaryawanPT.

PosIndonesia(Persero)CabangBaturaja.

1.2.JenisDanSumberData

MenurutSujarweni(2015,156),Dataterbagimenjadiduajenisyaitu

dataprimerdandatasekunder,sebagaiberikut:Dataprimeradalahdata

yang bersumberdaripenyebaran koesioner,atau dikumpulkan oleh

penelitisecaralangsungdarisumberdatanya.Dataprimerdisebutjuga

sebagaidataasliataudatabaruyangmemilikisifatuptodate.Dalam

penelitianinipenelitimelakukanobservasi,wawancara,danpenyebaran

kuesioner.Sedangkan datasekunderadalah datayang bersumberdari

perusahaan,bahan-bahandokumentasisertaartikel-artikelyangdibuat

olehpihakketiga(penelitisebagaitangankedua).Datasekunderdalam

penelitianini,yaitudaftarkaryawanPT.PosIndonesia(Persero)Cabang

Baturaja.MenurutArikunto (2019:172),sumberdata dalam penelitian

adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Apabila peneliti

menggunakankuesioneratauwawancaradalam pengumpulandatanya,

makasumberdatadisebutresponden,yaituorangyangmeresponatau

menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis

maupunlisan.
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1.2.1.MetodePengumpulanData

Teknikpengumpulan data dalam penelitian inidilakukan dengan

menggunakankuesionerataudikenaldengansebutanangket.Menurut

Sugiyono(2022,142),kuesionermerupakanteknikpengumpulandatayang

dilakukandengancaramemberiseperangkatpertanyaanataupernyataan

tertuliskepadarespondenuntukdijawabnya.Kuesionermerupakanteknik

pengumpulandatayangefisienbilapenelititahudenganpastivariabel

yangakandiukurdantahuapayangbisadiharapkandariresponden

1.3.Populasi

MenurutArikunto (2019,173),Populasiadalah keseluruhan objek

penelitian.Apabila seseorang ingin menelitisemua elemen yang ada

dalam wilayah penelitian,maka penelitiannya merupakan penelitian

populasi.Studipenelitianjugadisebutstudipopulasiataustudisensus.

Populasidalam penelitianiniadalahsemuakaryawanPT.PosIndonesia

(Persero)Baturajayaitusebanyak30karyawan.Penelitianinimerupakan

penelitianpopulasi,karenaapabilasubjeknyakurangdari100,makalebih

baik diambilsemua sehingga penelitiannya merupakan penelitian

populasi.

1.4.MetodeAnalisis

1.4.1.AnalisisKuantitatif



3

Metodeanalisisyangdigunakandalam penelitianiniadalahmetode

analisis kuantitatif. Menurut Sugiyono (2022, 8), metode analisis

kuantitatifdapatdiartikansebagaimetodepenelitianyangberlandaskan

padafilsafatpositivisme,digunakanuntukmenelitipadapopulasiatau

sampeltertentu.Metode inidisebutmetode kuantitatifkarena data

penelitianberupaangka-angkadananalisismenggunakanstatistik.

1.4.2.AnalisisData

Analisisdatadihitungberdasarkanhasildarikuesioneryangberasal

darijawaban responden.Jawaban responden diberiskoratau nilai

berdasarkanskalaLikert.Sugiyono(2022,93),mengungkapkanbahwa

skalaLikertdigunakanuntukmengukursikap,pendapat,danpersepsi

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.Dengan

skalaLikert,makavariabelyangakandiukurdijabarkanmenjadiindikator

variabel.Kemudianindikatortersebutdijadikansebagaititiktolakuntuk

menyusun item-item instrumen yang dapatberupa pernyataan atau

pertanyaan.

Pendapat dari responden dari pertanyaan tentang variabel

kepuasankerjadansemangatkerjaterhadapproduktivitaskerjakaryawan

akandiberiskor/nilaisebagaiberikut:

1.SangatSetuju (SS) =Nilai5

2.Setuju (S) =Nilai4

3.Ragu-Ragu (RR) =Nilai3

4.TidakSetuju (TS) =Nilai2
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5.SangatTidakSetuju (STS) =Nilai1

1.4.3.UjiValiditasDanReabilitas

1.4.3.1.UjiValiditas

Menurut Priyatno(2016,143), uji validitas digunakan untuk

mengetahuiseberapacermatsuatuitem dalam mengukurapayangingin

diukurpadakoesionertersebut.Suatutesdikatakanmemilikivaliditas

yangtinggiapabilaalattersebutmenjalankanfungsiukursecaratepat

ataumemberikanhasilukuryangsesuaidenganmaksuddilakukannya

pengukuran tersebut. Artinya hasil ukur dari pengukuran tersebut

merupakanbesaranyangmencerminkansecaratepatfaktaataukeadaan

sesungguhnyadariapayangdiukur.Dalam SPSSalatujivaliditasyang

banyakdigunakanyaitudenganmetodekorelasiPearsondanmetode

Coreccted item totalcorelation.Dalam penelitian inimenggunakan

metodeCoreccteditem totalcorelation.Kriteriapengambilankeputusan

sebagaiberikut:

a.Jikarhitung>rtabel,makabutiratauvariabeltersebutvalid.

b.Jikarhitung<rtabel,makabutiratauvariabeltersebuttidakvalid.

1.4.3.2.UjiReabilitas

MenurutPriyatno(2017,79),Ujireabilitasdigunakanuntukmenguji
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konsistensialatukur,apakah hasilnyatetap konsisten atau tidakjika

pengukurandiulang.Instrumenkuesioneryangtidakreliabelmakatidak

konsisten untuk pengukuran sehingga hasilpengukuran tidak dapat

dipercaya.Item-item yangdimasukkankeujireliabilitasadalahsemua

item yangvalid,jadiitem yangtidakvalidtidakdiikutkandalam analisis

danjugaskortotaljugatidakdimasukkan.Ujireliabilitasjugadilakukan

pada masing-masing variabel.Ujireliabilitas yang digunakan pada

penelitianinimenggunakanmetodeCronbachAlpha.MenurutSekaran

(dikutipdiPriyatno,2017:79),reliabilitaskurangdari0,6adalahkurang

baik,sedangkan0,7dapatditerimadandiatas0,8adalahbaik.

1.4.4.TransformasiData

Datadarijawabanrespondenadalahbersifatordinal,syaratuntuk

bisamenggunakananalisisregresiadalahpalingminimalskaladaridata

tersebutharusdinaikanmenjadiskalainterval,melaluimethodofsucesive

interval(MSI)skalaintervalmenentukanperbedaan,urutandankesamaan

perbedaan dalam variabel, karena itu skala interval lebih kuat

dibandingkanskalanominaldanordinal.Transformasidatadariskala

ordinalkeskalaintervaldilakukandenganlangkahsebagaiberikut:

1.Perhatikansetiapitem pertanyaandalam kuesioner.

2.Tentukanbeberapaorangrespondenendapatskor1,2,3,4,5yang

disebutfrekuensi.

3.Setiapfrekuensidibagidenganbanyaknyarespondenyangdisebut
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proporsi.

4.Hitungproporsikumulatif(pk).

5.Gunakantabelnominal,hitungnilaiZuntuksetiapproporsikumulatif.

6.Nilaidensitasnormal(fd)yangsesuaidengannilaiZ.

7.Tentukannilaiinterval(scalevalue)untuksetiapskorjawaban.

Nilaiinterval(scale value)

=
(densityatlower)-(densityatupperlimit)

(areaunderupperlimit)-(areaunderlowerlimit)
…..(1)

Dimana:

a.Areaunderupperlimit :daerahdibawahbatasatas

b.Densityatupperlimit :kepadatanbatasatas

c.Densityatlowerlimit :kepadatanbatasbawah

d.Areaunderlowerlimit :daerahdibawahbatasbawah

8.Sesuaidengannilaiskalaordinalkeinterval,yaituskalavalue(SV)yang

nilainyaterkecil(harganegatifyangterbesar)diubahmenjadisama

dengan1(satu).

1.4.5.UjiAsumsiKlasik

MenurutPriyatno(2017,107),pengujianasumsiklasikdiperlukan

untukmengetahuiapakahhasilestimasiregresiyangdilakukanbenar-

benar bebas dari adanya gejala heteroskedastisitas, gejala

multikolinearitas,dan gejala autokorelasi.Modelregresiakan dapat

dijadikanalatestimasiyangtidakbiasjikatelahmemenuhipersyaratan

BLUE(BestLinearUnbiasedEstimator).Datayangdigunakansebagai

modelregresibergandadalam mengujihipotesisharuslahmenghindari
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kemungkinanterjadinyapenyimpanganasumsiklasik.Ujiasumsiklasik

yangumum dilakukanmencakuppengujiannormalitas,multikolinearitas,

heteroskedastisitas,danoutokorelasi.

Ujiasumsiklasikmerupakanpersyaratanpengujianstatistikyang

harusdipenuhiterlebihdahuludalam analisisregresibergandaataudata

yangbersifatordinaryleastsquare(OLS).Jikaregresilinierberganda

memenuhibeberapaasumsimakamerupakanregresiyangbaik.Seluruh

perangkatanalisaberkenaandenganujiasumsiklasikinimenggunakan

SPSS(StatisticalProgram forSocialScience).Pengujian-pengujianyang

dilakukan adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji

heteroskedastisitas.

1.4.5.1.UjiNormalitas

Menurut Priyatno (2017,109), uji normalitas dilakukan untuk

mengetahuiapakahdalam sebuahmodelregresi,nilairesidualmemiliki

distribusinormalatautidak.ResidualadalahnilaiselisihantaravariabelY

denganvariabelYyangdiprediksikan.Dalam metoderegresilinier,halini

ditunjukkanolehbesarnyanilairandomerror(e)yangberdistribusinormal.

Modelregresiyangbaikadalahyangterdistribusisecaranormalatau

mendekatinormalsehinggadatalayakuntukdiujisecarastatistik.Uji

normalitaspadaregresibisamenggunakanbeberapametode,antaralain

metode NormalProbabiltyPlots dan metode Kolmogorov-Smirnov Z.

Untuk uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan metode
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Kolmogorov-SmirnovZdengankriteriapengambilankeputusansebagai

berikut:

1. Jikanilaisignifikan>0,05makadataresidualberdistribusinormal

2. Jika nilaisignifikan <0,05 maka data residualtidakberdistribusi

normal

1.4.5.2.UjiMultikolinearitas

Menurut Priyatno (2017,120),Multikolinearitas adalah keadaan

dimanaantaraduavariabelindependenataulebihpadamodelregresi

terjadihubunganlinieryangsempurnaataumendekatisempurna.Model

regresiyangbaikmensyaratkantidakadanyamasalahmultikolinearitas.

Untuk mendeteksiada tidaknya multikolinearitas umumnya dengan

melihatnilaiTolerancedanVIFpadahasilregresilinear.Pedomanuntuk

menentukansuatumodelterjadimultikolinearitasatautidakadalah:

1. ApabilanilaiVIF<10danmempunyainilaitolerance>0,1makatidak

terjadimultikolinearitas.

2. ApabilanilaiVIF>10danmempunyainilaitolerance<0,1makaterjadi

multikolinearitas.

1.4.5.3.UjiHeteroskedastisitas

MenurutPriyatno (2017,126),heteroskedastisitasadalah keadaan

dimanaterjadinyaketidaksamaanvariandariresidualpadamodelregresi.

Model regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya masalah

heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada tidaknya

heteroskedastisitas dalam modelregresidapatdengan menggunakan
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metodeujiGlejser.Dengankriteriasebagaiberikut:

a.Jika nilai signifikansi>0.05 maka tidak terjadi masalah

heteroskedastisitas.

b.Jika nilai signifikansi < 0,05 maka terjadi masalah

heteroskedastisitas.

1.4.6.AnalisisRegresiLlinierBerganda

MenurutPriyatno(2017,69),analisisregresilinearadalahanalisis

untukmengetahuihubunganantaravariabelindependendenganvariabel

dependen dengan menggunakan persamaan linier.Jika menggunakan

lebihdarisatuvariabelindependenmakadisebutanalisisregresilinier

berganda.Analisisiniuntukmeramalkanataumemprediksisuatunilai

variabeldependendenganadanyaperubahandarivariabelindependen.

Analisisinidilakukanuntukmengetahuinilaipengaruhpenempatankerja

danbudayaorganisasiterhadapproduktivitaskaryawanPT.PosIndonesia

(Persero)Baturaja.

Pembuktianterhadaphipotesispadapenelitianinimenggunakan

model regresi linear berganda dengan dua variabel independen.

Persamaansecaraumum regresilinearbergandaadalahsebagaiberikut:

Y=a+b1X1+b2X2+e………………………………………………………….(2)

Keterangan:

Y :variabelProduktivitasKerja

a :nilaikonstanta

b1,b2 :nilaikoefisienregresivariabelindependen
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X1 :variabelPenempatanKerja

X2 :variabelBudayaOrganisasi

e :ErrorTerm

1.4.7.PengujianHipotesis

Setelah diperoleh koefisien regresilangkah selanjutnya adalah

melakukanpengujianterhadapkoefsien-koefisientersebut.Adaduatahap

yangharusdilakukandalam pengujianyaitu:

1.4.7.1.UjiF(PengujianSecaraBersama-sama/Simultan)

UjiFdigunakanuntukmengujipengaruhvariabelindependensecara

bersama-samaterhadapvariabeldependen(Priyatno,2016:63).Artinya

variabelX1 dan variabelX2 secara bersama-sama diujiapakah ada

pengaruhatautidak.LangkahmelakukanujiF,yaitu:

1.MenentukanHipotesis

H0:b1,b2=0artinya,tidakadapengaruhPenempatankerjadanBudaya

OrganisasiterhadapproduktivitaskerjakaryawanPT.PosIndonesia

(Persero)CabangBaturaja.

Ha :b1,b2 ≠0artinya,adapengaruhPenempatankerjadanBudaya

OrganisasiterhadapproduktivitaskerjakaryawanPT.PosIndonesia

(Persero)CabangBaturaja.

2.Menentukantingkatsignifikansi
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Tingkatsignifikansimenggunakan0,05(α=5%)

3.MenentukanFhitung

NilaiFhitungdiolahmenggunakanbantuanprogram SPSS16.

4.MenentukanFtabel

TabeldistribusiFdicaripadatingkatkeyakinan95%,α=5% (ujisatu

sisi),df1(jumlahvariabel–1)dandf2(n-k-1)(nadalahjumlahkasus

dankadalahjumlahvariabelindependen).

5.KriteriaPengujian:

JikanilaiFhitung>FtabelmakaHoditolakdanHaditerima

JikanilaiFhitung<FtabelmakaHoditerimadanHaditolak

6.Membandingkanfhitungdenganftabel

7.Gambar

Gambar3

UjiFTingkatKeyakinan95%

8.Kesimpulan

MenyimpulkanapakahHoditerimaatauditolak.

DaerahHoDitolak

DaerahHoDiterima

Ftabel Fhitung
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1.4.7.2.Uji-t(UjiSecaraIndividual/Parsial)

Ujiinidigunakan untuk mengujipengaruh variabelindependen

secaraparsialterhadapvariabeldependen(Priyatno,2016:66).Langkah-

langkahujitsebagaiberikut:

MenentukanHipotesis:

1. Pengujianhipotesispenempatankerjaterhadapproduktivitaskerja

karyawanPT.PosIndonesia(Persero)CabangBaturaja.

H0 :b1 =0artinya,tidakadapengaruhpenempatankerjaterhadap

produktivitaskerjakaryawanPT.PosIndonesia(Persero)

CabangBaturaja.

Ha :b1 ≠ 0 artinya,ada pengaruh penempatan kerja terhadap

produktivitaskerjakaryawanPT.PosIndonesia(Persero)

CabangBaturaja.

2. Pengujianhipotesisbudayaorganisasiterhadapproduktivitaskerja

karyawanPT.PosIndonesia(Persero)CabangBaturaja.

H0 :b2 =0artinya,tidakadapengaruhbudayaorganisasiterhadap

produktivitaskerjakaryawanPT.PosIndonesia(Persero)

CabangBaturaja.

Ha :b2 ≠ 0 artinya,ada pengaruh budaya organisasiterhadap

produktivitaskerjakaryawanPT.PosIndonesia(Persero)

CabangBaturaja.

a.Menentukantingkatsignifikasi
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-t(α/2);dk) t(α/2);dk)

Tingkatsignifikasimenggunakan0,05(α=5%)

b.Menentukanthitung

Nilaithitungdiolahmenggunakanbantuanprogram SPSS26.

c.Menentukanttabel

Tabeldistribusitdicaripadaα=5%:2=2,5%(ujiduasisi)dengan

derajatkebebasan(df)=n-k-1(nadalahjumlahkasusdankadalah

jumlahvariabelindependen).

d.KriteriaPengujian:

Jikathitung≤ttabelatau-thitung≥-ttabel,makaHoditerima

Jikathitung>ttabelatau-thitung˂ -ttabel,makaHoditolak

Membandingkanthitungdenganttabel

Gambar

Gambar2
IntervalKeyakinan95%untukujiduasisi

HoDitolakHoDitolak

Ho
Diterima
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MenyimpulkanapakahHoditerimaatauditolak

1.4.8.AnalisisKoefisienDeterminasi(R2)

MenurutPriyatno(2016,63)Koefisiendeterminasidigunakanuntuk

mengetahuiseberapabesarpersentasesumbangan pengaruh variabel

independen secara bersama-sama terhadap variabeldependen.Untuk

mendapatkannilaikoefisiendeterminasidirumuskansebagaiberikut:

R2 = r2 x

100%.......................................................................................................(3)

Dimana:

R2=Determinasi

r2=Korelasi

1.5.BatasanOperasionalVariabel

Variabelyangdigunakandalam penelitianiniadalahPenempatan

kerja,BudayaOrganisasidanproduktivitaskerja.Secarateoritisdefinisi

operasionalvariabeladalahunsurpenelitianyangmemberikanpenjelasan

atau keterangan tentang variabel-variabeloperasionalsehingga dapat

diamatiataudiukur.Definisioperasionalyangakandijelaskandalam tabel

sebagaiberikut:

Tabel3.2
BatasanOperasionalVariabel

Variabel
Dimensi

Definisi Indikator

Penempatan
Kerja(X1)

Harianja(dikutipdiBadriyah,
2022:123)penempatan
merupakansuatuproses
penugasan/pengisijabatan
ataupenugasankembali

1.Kebijakan
2.Kesesuaian

kompetensi
3.Karakterkaryawan
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pegawaipadatugasatau
jabatanbaru.

Harianja(dikutipdiBadriyah
2022:97)

(Harras,2020:183)

Budaya
Organisasi
(X2)

Ivancevich(dikutipdi

Adamy,2016:28)Menyatakan

Bahwa,“OrganiztionCultureIs

WhatTheEmployeesPerceive

AndHowThisPerception

CreatesAPatterntOfBeliefs,

Values,AndExpectation.”

PengertianIniMenjelaskan

BahwaBudayaOrganisasi

MerupakanApaYang

DipersepsikanKaryawanDan

BagaimanaPersepsi

MenciptakanPolaKeyakinan,

Nilai,DanHarapan.

Busro(2020:5)

1.Profesionalisme
pegawai

2.Jarakdarimanajemen
3.Sikapterbuka
4.Keteraturanpegawai
5.Rasatidakcuriga
6.Integrasipegawai

Hoftsade (dikutip di
Adamy,2020:321)

Produktivita
sKerja(Y)

Produktivitasdiartikansebagai
hasilpengukuransuatukinerja
denganmemperhitungkan
sumberdayayangdigunakan,
termasuksumberdaya
manusia.

Schermerharn(dikutipdi
Busro,2020:340)

1.Kemampuan
2.Meningkatkanhasil

yangdicapai
3.Semangatkerja
4.Pengembangandiri
5.Mutu
6.Efisiensi

Sutrisno(2020:104)


